Pengajian sunnah di Sumatera Baral adalah
pengajian yang digerakkan secara berjamaah dan
bukan jam'iyah di beberapa daerah dalam wilayah

Propinsi Sumatera Barat, terutama di rumah
ibadah yang dikelola oleh kelompok Salafi seperti
Masijid Al-Hakim, Padang, Masjid Umar Bin
Khattab Simpang Empat Pasaman Barat, dan
Surau Asy-syariah Agam..

Pengajian sunnah pada umumnya adalah penga-
jian kitab, kitab-kitab yang dijadikan pembahasan
adalah kitab-kitab yang sesuai dengan prinsip
salaf yang berorientasi pada pemurnian Islam.
Pemurnian Islam kelompok ini dilakukan secara
sungguh-sungguh dan terrencana dengan baik
terhadap kondisi pemahaman dan pengamalan
umat Islam yang tidak ideal saat ini menuju
kondisi yang ideal seperti pemahaman dan pen-
gamalan Islam pada tiga generasi awal Islam
(sahabat, tabi'in dan tabi' tabi'in). Mereka senan-
tiasa mengajak untuk menuruti sunnah rasulullah,
berakidah dan beramal dengan dalil yang jelas,
yaitu al-Qur'an dan hadis yang diajarkan oleh
Rasulullah dan diamalkan oleh para sahabatnya,
dan dipahami sebagaimana generasi Salaf
memahaminya.

Pegajian sunnah bukan pengajian tempat
menanam benih-benih radikalisme justru seba-
liknya tempat penyebaran deradikalisme. Aksi-
aksi keras dan kasar baik dalam bentuk tindakan
maupun verbal sama sekali tidak ditemukan
dalam pengajian sunnah, yang ditemukan justru
dakwah yang disampaikan dengan hikmah,
mauzah dan mujadalah dengan baik
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ABSTRAK

Salafi digambarkan sebagai kelompok Islam yang berpaham
radikal bahkan dikaitkan dengan terorisme padahal ajaran Islam
yang mereka pahami dan amalkan adalah ajaran Islam yang murni
berdasarkan kepada al-Qur’an dan Sunnah sesuai dengan
pemahaman salaf yang jauh dari unsure radikalisme dan radikalisme.
Problematika ini akan dijawab dengan menggambarkan secara
umum pengajian sunnah kelompok Salafi di Sumatera Barat, dan
tema-tema pemurnian Islam mereka, serta indikasi radikalisme
dalam upaya pemurnian yang mereka usahakan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif karena ingin mendapatkan data yang
murni dan tidak bias, teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data yaitu dengan cara mengikuti pengajian dan berbaur dalam
jamaah pengajian salaf. Berdasarkan hasil penelitian didapati,
Pertama, Pengajian sunnah dilakukan secara terencana, sistematis
dan terorganisir. Kedua, pengajian sunnah berisi materi-materi
pemurnian Islam dan menolak setiap bid’ah dan syirik dalam
persoalan agama. Kelompok ini senantiasa menuruti  sunnah
rasulullah, berakidah dan beramal dengan dalil yang jelas (al-Qur’an
dan hadis) seperti pemahaman Salaf. Ketiga, dalam pengajian
sunnah tidak ditemukan indikasi radikalisme, justru sebaliknya
tempat penyebaran deradikalisme. Aksi-aksi keras dan kasar baik
dalam bentuk tindakan maupun verbal tidak ditemukan, yang
ditemukan justru dakwah yang rahmatalil’alamin dan disampaikan
dengan cara-cara hikmah, mauzah dan mujadalah.

Keywords : sunnah, bid’ah, pemurnian, radikalisme dan
deradikalisme.



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
ABSTRAK
DAFTAR ISI

BAB 1 :PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Perumusan Masalah
Tujuan Penelitian
Kajian Pustaka

Teori Relevan

moaw»

BAB II : PEMURNIAN DAN RADIKALISME
A. Pemurnian

B. Radikalisme

BAB III : METODE PENELITIAN
Pemilihan Metode Penelitian
Lokasi Penelitian

Informen Penelitian

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data

moaw»

BAB IV : HASIL PENELITIAN
A. Pengajian Sunnah

B. Pemurnian
C. Radikalisme

BAB V : PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN
BIOGRAFI TIM

Pengajian "Sunnah” ® v

iii
v

DN BN W W ==

O O

25

29
29

29
30
30
32

33
33

44
78

89

89
90

91



pengajian sunnah H 1

BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebebasan berpendapat tidak selalu melahirkan kebaikan,
meskipun ia memiliki nilai positif, tetapi ia juga mempunyai nilai
negative, persoalan ini dapat diketahui setelah era revormasi tahun
1998 di Indonesia. Munculnya era kebebasan berpendapat
melahirkan banyak gerakan sosial keagamaan, ada gerakan yang
democrat akan tetapi ada juga yang radikal, salah satu diantara
gerakan keagamaan yang digolongkan radikal adalah salafi’.

Ciri-ciri kelompok yang berpaham radikal adalah berpaham
tekstual, tidak kontekstual’, tidak toleran, cenderung melakukan
kekerasan, militan, fikirannya sempit, semangatnya berlebihan’,
ekstrim.* Apabila kriteria kelompok salafi atau pengajian sunnah ini
memiliki kriteria-kriteria di atas atau sebahagian saja di antaranya,
maka dapat dipahami kehhawatiran Andy Dermawan bahwa
kelompok ini berpotensi mengundang dan memancing permasalahan
baru di dalam masyarakat’, sechingga dakwah bukannya memberikan
solusi tetapi menyebarkan “polusi”.

Apabila penelitian ini bertitik tolak dari teori Ubaidillah
dan Madawi al-Rasheed, maka gerakan Islam yang berpaham dan
bertindak radikal sudah mengalami perkembangan yang pesat di
Sumatera Barat, seperti Padang, Pasaman Barat, Solok, Padang

! Ubaidillah, Global Salafism dan Pengaruhnya di Indonesia, Jurnal
Thagqafiyyat, Vol. 13, No. 1, Juni 2012, h. 36, lihat juga penjelasan tentang gerakan
yang sama dalam Madawi al-Rasheed, Contesting the Saudi State: Islamic Voice
from a New Generation (New York; Cambridge University Press, 2007), h. 3.

2 Abdul Qohar, “Arah Gerakan Sosial Kelompok Fundamentalisme Salafi
Lampung”, Jurnal TAPIs, Vol.7 No.13 Juli-Desember 2011.

% Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001, h. 17.

4 Madawi al-Rasheed, Contesting the Saudi State: Islamic Voice from a
New Generation (New York; Cambridge University Press, 2007), h. 3.

°> Andy Dermawan, Dialektika Dakwah, Politik Dan Gerakan Keagamaan
Kontemporer, Jurnal Dakwah, Vol. XIV, No. 2 Tahun 2013, h. 174.
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Panjang, Payakumbuh, Pariaman, Pesisir Selatan, Dharmasraya dan
lain-lain®. Pesatnya perkembangan gerakan Salafi di daerah ini dapat
dibuktikan dengan berkembangnya pusat-pusat dakwah salafi
seperti lembaga pendidikan’, penyiaran®, ekonomi’, pengobatan'’,
internet'', rumah ibadah'? dan lain-lain. Di antara lembaga-lembaga
dakwah ini, maka rumah ibadah menjadi tempat penyebaran faham
salafi yang paling penting karna melalui pengajian sunnah ini paham
salafi ditanamkan secara sistematis, dan mendalam.

Pengajian sunnah adalah pengajian tempat menanamkan
paham Salafi. Sebuah paham yang menolak bid’ah, khurafat, tahyul
serta syirik karena ia bertentangan dengan al-Qur“an, dan al-
Hadits" yang mereka pahami. Padahal, persoalan bid’ah, khurafat,
tahyul serta syirik yang menjadi masalah adalah persoalan
khilafiyah. Apabila satu golongan kecil mengklaim kebenaran secara
sepihak maka mayoritas umat Islam Indonesia beragama tidak murni
alias singkretisme.

Apabila pengajian sunnah atau pengajian salaf menjadi
pengajian tempat menanamkan paham radikal, ekstrim, menolak
toleransi terhadap perbedaan pemahaman teks-teks agama, maka
pengajian sunnah tidak sejalan dengan prinsip dakwah yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kerahmatan, yaitu disampaikan dengan
cara-cara yang baik supaya diterima dengan baik, dan hasilnya
menjadi baik'*.

S hitp://www kajiansunnah.net/p/kajian-sumbar.html. diakses Tgl. 15

Oktober 2019.

7 Seperti lembaga pendidikan yang berada di bawah Yayasan Darel Iman,
mulai dari Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
Sekolah Menengah Atas, Pasantren Tahfis Alqur’an. Observasi, 13 September
2019

¥ Seperti Surau TV dan Radio Ray FM di Padang, Annaajia TV dan Radio
Pasaman FM di Pasaman Barat.

? Observasi, tgl. 4 Oktober 2018.

' Observasi, tgl. 25 Oktober 2019.

" Seperti http.//dareliman.or.id, fb.com/dareliman, www.radiorayfin.com,
www.surautv.com, https://www.facebook.com/BuyaElviSyam, dan lain-lain.

12 Observasi, tgl. 4 Oktober 2018

" Bernard Haykel dalam Ahmad Ma“ruf, Global Salafism Sebagai
Gerakan Revivalisme Islam, Jurnal al-Murabbi, Volume 1, Nomor 2, 2016

14 Q.S. al-Anbiya: 107; Ali Imran: 103; An-Nahl: 125; al-Bagarah: 256,
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Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, maka
penelitian tentang pengajian kelompok Salafi di Sumatera Barat ini
perlu dilakukan, sehingga dapat mengungkap sejauh mana indikasi
radikalisme dalam upaya pemurnian Islam ditemukan dalam materi
pengajian ,,Sunnah“ yang disampaikan oleh muballigh Salafi kepada
masyarakat di dalam wilayah Sumatera Barat.

B. Perumusan Masalah

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengajian
”sunnah” yang dilaksanakan oleh kelompok Salafi di Sumatera
Barat. Lebih spesifik lagi, penelitian ini akan difokuskan pada dua
pertanyaan penelitian berikut:

a. Gambaran umum pengajian “Sunnah” kelompok Salafi di
Sumatera Barat

b. Materi dakwah yang terkait dengan pemurnian Islam
pada pengajian “Sunnah” kelompok Salafi di Sumatera
Barat.

c. Indikasi radikalisme terdapat pada upaya pemurnian
Islam pada pengajian “Sunnah” kelompok Salafi di
Sumatera Barat.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum bermaksud menjelaskan
fakta-fakta ilmiah (scientific finding) tentang pengajian
“sunnah” yang dilaksanakan oleh kelompok Salafi di Sumatera
Barat, sedangkan secara khusus bertujuan untuk:

a. Untuk menjelaskan tentang profil pengajian sunnah di
Sumatera Barat

b. Mendeskripsikan materi dakwah yang terkait dengan
pemurnian Islam melalui pengajian sunnah di Sumatera
Barat.

c. Menemukan indikasi radikalisme dalam upaya pemurnian
Islam pada pengajian sunnah di Sumatera Barat
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D. Kajian Pustaka

Ada dua penelitian yang telah dilakukan terkait dengan
”Salafi” di Sumatera Barat. Keterkaitan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah pada objek penelitiannya yang sama,
yaitu kelompok Salafi, dan juga lokasinya sama yaitu Sumatera
Barat serta metode yang digunakan juga sama, yaitu metode
kualitatif, meskipun demikian tujuan penelitiannya jauh berbeda.

Untuk lebih jelaskan akan diuraikan sebagai berikut: Penelitian
Sefriyono, dkk (2014) dengan judul Menakar Salafi: Studi Atas
Ideologi, Strategi, dan Pola Gerakan Salafi di Sumatera Barat. Hasil
penelitian ini mengungkapkan: Pertama, kelompok Salafi sangat
kuat memegang ideologi mereka dan itu menjadi salah satu kekuatan
dalam menghadapi faham-faham non salafi. Kedua, Ditemukan tiga
pendekatan dakwah salafi, yaitu pendekatan kultural, radikal dan
moderat. Ketiga, Ada tiga media yang digunakan oleh Salafi untuk
menyebarkan fahaman mereka, yaitu masjid, lembaga pendidikan,
dan media massa.

Penelitian Sarwan, dkk (2018), dengan judul Gerakan
Dakwah Salafi di Sumatera Barat”. Melalui penelitian ini dapat
diketahui bahwa, Pertama, Salafi adalah sebuah gerakan sosial
keagamaan yang mengalami perkembangan yang pesat di Sumatera
Barat, perkembangan ini dimotori oleh tokoh-tokoh Salafi yang
berlatar belakang pendidikan Madinah khususnya dan yang sealiran
dengannya termasuk oleh jamaah Salafi terutama mereka yang
berlatar belakang pendidikan dan ekonomi yang baik. Kedua,
Gerakan Dakwah Salafi di Sumatera adalah gerakan dakwah yang
konsisten mengikuti sunnah Nabi baik dalam aspek akidah, ibadah
maupun muamalah. Dalam upaya menegakkan ajaran Islam yang
murni seperti masa sahabat, tabi’in dan tabi’ tabi’in, gerakan ini
dengan tegas menolak berbagai bentuk bid’ah, syirik dan khurafat
dengan alasan apapun. Ketiga, Kelompok Salafi di Sumatera Barat,
menggunakan berbagai strategi dalam menyebarkan ideoliginya
kepada masyarakat, yaitu melalui pengajian-pengajian, tabligh
akbar, khotbah, melalui lembaga pendidikan, melalui pengobatan,
melalui penjualan berbagai produk herbal, buku-buku agama,
pakaian syar’i dan lain-lain. Gerakan Salafi mengikuti
perkembangan zaman dengan memanfaatkan media baru dalam
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menyampaikan ajaran salafi ataupun kegiatan salafi kepada
masyarakat, seperti wibe site, face book, whats up, tweeter, televise
dan radio.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diyakinkan bahwa tujuan
dan fokus dua penelitian di atas berbeda dengan fokus dan tujuan
penelitian ini, fokus dan tujuan yang berbeda meskipun objek dan
metode penelitian yang digunakan sama akan mendapatkan hasil,
manfaat dan kegunaan yang berbeda pula. Meskipun berbeda, tetapi
penelitian sebelumnya sangat berguna bagi penelitian ini.

E. TEORI RELEVAN

Salaf dalam bahasa Arab artinya leluhur yang saleh (as-salaf
as-salih), dan seorang salafi adalah orang yang mengambil al-Qur’an
dan Sunnah sebagai sumber rujukan beragama. Leluhur yang
dimaksud disini tentu para ulama klasik, mereka inilah yang
memiliki otoritas fatwa dan mereka jugalah yang menjadi rujukan
dalam menjalankan agama oleh umat Islam. Salaf dalam pengertian
yang lebih luas, bermakna kembali kepada Islam yang murni, yang
telah dipraktikkan oleh generasi pertama Islam. Mengapa generasi
pertama ini menjadi rujukan, karena mereka memperoleh
pengetahuan Islam langsung dari Nabi Muhammad, sehingga praktek
yang mereka lakukan masih suci. Sedangkan generasi Islam yang
hidup setelahnya sampai saat ini, telah mengamalkan praktek agama
yang telah bercampur baur dengan budaya dan agama selain Islam,
dan percampuran itu telah masuk ke dalam prinsip-prinsip agama
yang sakral sehingga tidak sesuai lagi dengan Islam yang murni.

Ada dua tema yang menjadi konsen gerakan pemurnian Islam
ini: Pertama, menjadikan Alquran dan hadis shahih sebagai rujukan
utama dalam kehidupan beragama. Kedua, perlawanan terhadap
tahyul, bid ‘ah, dan khurafat yang sudah mendarah daging dalam diri
umat Islam.

Berdasarkan pengalaman masa lalu, gerakan dakwah yang
bertujuan memurnian Islam dari praktek-praktek yang dilarang oleh
agama di Indonesia dipengaruhi oleh gerakan pemurnian yang terjadi
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di Mekkah' dan sekitarnya, terutama gerakan Wahabiyyah'® pada
abad ke-18 M. Gerakan yang dicap radikal Islam ini lahir kerana
permasalahan internal umat Islam'’, mereka tidak lagi melakukan
praktek agama yang “murni” yang sesuai dengan Al-quran dan hadis
melainkan mengamalkan syirik dan bid’ah secara massal'®, dan
inilah yang menjadi penyebab Abd. Wahab melakukan tindakan
radikal dalam pembentrasan praktek syirik dan bid’ah'. Gerakan ini
mengabaikan toleransi terhadap sesame muslim, bertindak keras,
militan, berfikiran sempit, berlebihan®, karna setelah dievaluasi
terbukti bahwa cara-cara dakwah biasa tidak dapat menghilangkan
kebiasaan buruk umat Islam.

Wahabi dapat dikatakan sebagai gerakan fundamentalisme
Islam pra-moden pertama yang menjadi profotype banyak gerakan
fundamentalisme Islam®' di berbagai Negara, seperti Iraq, India,*
Nigeria, Libya23, Mesir** dan Indonesia. Salah satu gerakan Islam

'3 Pijper, G.F, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900-
1950, terj. Tudjimah & Yessy Augusdin, Jakarta: UI Press, 1985, h. 106; Deliar
Noer, The Modernist muslim movement in West Sumatera 1900-1942, Kuala
Lumpur: Oxford University Press, 1978, h. 296.

'® Wahabiyyah adalah gelar yang dipopulerkan oleh musuh-musuh Wahab
dengan tujuan memburuk-burukkannya supaya umat Islam terpengaruh dan
mencap gerakan ini sebagai sesat, nama yang diberikan oleh pendirinya adalah al-
Muwahhidun, tapi nama Wahabiyyah lebih popular dibandingkan al-Muwahhidun.
Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994, vol. 5, ed. 3, h. 156.

7 Nor Huda, Islam Nusantara, Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia,
Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007, h. 168-169.

18 Seperti menyembelih korban, ber-tawassul dan meminta pertolongan di
makam Nabi, dan para sahabat supaya mereka dilepaskan dari kesulitan hidup Nor
Huda, op.cit., h. 168-169; Ensiklopedi Islam 1994, vol. 5, op.cit., h. 156.

19 Nor Huda, op.cit., h. 168-169.

%% Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia,

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001, h. 17.

2! Nor Huda, op.cit., h. 168.

22 Zakaria @ Mahmod Daud/Ahmad Zaki Hj. Ibrahim, Pemikiran
Muhammad "Abd Wahhab dan pengaruhnya kepada Dunia Islam dalam bidang
akidah dan politik”, dalam Tokoh-tokoh Pemikir Dakwah, Kuala Lumpur:
Angkatan Belia Islam Malaysia, 1990. h. 37-39.

» Maryam Jameelah. Suka Duka Gerakan Islam, terj. Nazri Mohd Amin,
Trengganu: Gedung Ummah, 1984, h. 23-34.

24 Nik Mohd. Rosdi bin Nik Ahmad, Gerakan tajdid Timur Tengah (Mesir
dan Hijaz): sejarah dan pengaruhnya kepada pemikiran politik dan sosio-budaya
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yang sering dihubungkan dengan gerakan Wahabi adalah Gerakan
Padri di Sumatera Barat.

Setelah era Orde Baru berakhir dan munculnya era reformasi,
bermunculan berbagai gerakan baik yang radikal maupun yang tidak.
Salah satu gerakan yang disebut radikal adalah Salafi. Meskipun
Gerakan Wahabi bukan Gerakan Salafi tetapi pada prinsipnya ada
benang merah yang dapat dihubungkan di antara dua gerakan ini,
terutama pada usaha pemurnian Islam.

Berkaitan dengan gerakan radikalisme Salafi ini, Ubaidillah
mengkategorikannya kepada dua bentuk, ada yang radikal dalam
pemikiran tetapi damai dalam aksi-aksinya, dan ada pula yang
radikal dalam pemikiran begitu juga dengan aksi-aksinya*®. Apabila
pengelompokan ini dapat diterima, maka dapat digarisbawahi bahwa
Ubaidillah menemposisikan Salafi sebagai gerakan yang radikal.
Pendapat Ubaidillah di atas sejalan dengan pandangan di Dunia
Barat dewasa ini yang menilai Salafi sebagai gerakan yang radikal,
ekstrim, tidak toleran terhadap sesama, dan cenderung menggunakan
jalan kekerasan.”’

Untuk memahami radikalisme dalam agama ini, Ummi
Sumbulah seperti dikutip oleh Abdul Qohar menjelaskan bahwa
mereka berpaham tekstual dan cenderung tidak kontekstual®, atau
bahkan seperti kata Abudin Nata, mereka tidak toleran, cenderung
melakukan kekerasan, sikap dan pandangannya radikal, militan,
fikirannya sempit, semangatnya berlebihan, ingin mencapai tujuan

masyarakat Melayu di Malaysia 1940-1990, Tesis Dr. Fal, Universiti Kebangsaan
Malaysia, 2003, h. 40-41, 83-121.

» Dobbin, Kebangkitan Islam dalam ekonomi petani yang sedang berubah,
Sumatera Tengah, 1784-1847, Terj. Lilian D. Tedjasudana, Jakarta: INIS, 1992,
jil. X1II; Hamka, Pengaruh Muhammad ’Abduh di Indonesia, Djakarta: Tintamas,
1961, h. 10.

% Ubaidillah melalui penelitiannya mengelompokkan gerakan salafi ini
kepada dua kategori pertama, gerakan salafi yang radikal dalam pemikiran dan
damai dalam aksi-aksinya, dan gerakan salafi yang radikal dalam pemikiran dan
juga radikal dalam aksi-aksinya. Ubaidillah, Op.cit., h. 36.

*7 Ibid, h. 3.

28 Abdul Qohar, Arah Gerakan Sosial Kelompok Fundamentalisme Salafi
Lampung, Jurnal TAPIs, Vol.7 No.13 Juli-Desember 2011.
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dengan cara-cara kekerasan®. Apabila kriteria kelompok salafi atau
pengajian sunnah ini memiliki criteria-kriteria di atas atau
sebahagian saja di antaranya, maka dapat dipahami kehhawatiran
Andy Dermawan bahwa kelompok ini berpotensi mengundang dan
memancing permasalahan baru di dalam masyarakat30, sehingga
dakwah bukannya memberikan solusi tetapi menyebarkan “polusi”.

Penilaian ini tentu bertolak belakang dengan kata ,,Salafi
sendiri yang diasosiasikan dengan al-salaf al-salih (orang terdahulu
yang saleh), yakni para ulama klasik yang menjadikan al-Qur’an dan
Hadis sebagai sumber rujukan ajaran Islam. Seharusnya orang yang
menjadikan al-Qur’an dan Hadis sebagai pegangan hidupnya
cendrung cinta damai. Kalau demikian maka antara gejala emperikal
dengan makna yang terkandung pada kata ,, Salafi* tersebut berbeda
jauh.

Apabila Salafi dicap sebagai gerakan yang radikal, ekstrim,
tidak toleran terhadap sesama, dan cenderung menggunakan jalan
kekerasan maka, gerakan ini tidak sejalan dengan misi mereka
sebagai gerakan dakwah, karena ajaran Islam yang didakwahkan
tersebut bersumber dari al-Qur’an dan hadis yang menjunjung tinggi
nilai-nilai kerahmatan dan disampaikan dengan cara-cara yang baik
supaya diterima dengan baik tanpa ada pemaksaan apalagi
menciptakan konflik atau perpecahan’’.

2 Abuddin Nata, Log.cit.
3% Andy Dermawan, Loc.cit.
31 Q.S. al-Anbiya: 107, An-Nahl: 125, al-Baqarah: 256, Ali Imran: 103.
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BABII
PEMURNIAN DAN RADIKALISME

Penelitian ini akan melihat fakta-fakta yang terjadi dari dua
perspektif. Pertama, Pengajian Sunnah dilihat dari perspektif
pemurnian dan Kedua, Pengajian Sunnah dilihat dari perspektif
Radikalisme. Kedua istilah ini biasanya digunakan para sarjana
untuk melihat dua objek yang berbeda akan tetapi dalam penelitian
ini kedua-dua perspektif tersebut digunakan untuk melihat satu objek
penelitian yaitu pengajian sunnah kelompok Salafi di Sumatera
Barat.

A. Pemurnian

Pemurnian dan pembaharuan terkadang dipahami sebagai hal
yang sama, hal ini dapat dikemukan dalam Ensiklopedi Islam
Indonesia.  Pembaharuan Islam  diartikan sebagai  upaya
memperbaharui  keberagamaan umat Islam setelah berjalanan
berabad-abad untuk menyesuaikan dengan ajaran al-Qur’an dan
Sunnah Nabi, baik dalam pemahaman maupun dalam pengamaan
ajaran itu dalam aspek tertentu atau dalam segala aspek kehidupan
mereka.*>

Harun Nasution, membagi periode pembaharuan Islam kepada
dua periode. Pertama periode klasik dan Kedua periode modren.
Pembaharuan pada periode klasik mengambil bentuk memurnikan
kehidupan umat agar sesuai dengan corak sederhana yang
dipraktekkan Nabi Muhammad dan generasi salaf (pendahulu) umat
Islam.*® Dengan demikiakian jelaslah bahwa pembaharuan pada
periode awal ini muncul karna faktor faktor internal umat Islam yaitu
kehidupan beragama umat Islam sudah keluar dari ,,rel masa lalu
(Nabi Muhammad, Sahabat, tabi’in dan tabi® tabi’n).

> Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan,
1992), h. 760.
 Ibid.
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Secara umum puritanisme atau pemurnian dalam Islam
maupun agama lain selalu dikaitkan dengan paham dan praktik
keagamaan yang ingin kembali pada agama yang dipandang atau
diyakini murni sesuai sumbernya. Karna pembicaraan ini berkaitan
dengan pemurnian agama Islam, maka sangat relevan mengutip
pendapat Bernard Haykel yang mengatakan bahwa pemurnian Islam
itu sebagai sebuah usaha yang serius untuk membersihkan
pemahaman dan pengamalan orang-orang Islam berdasarkan kepada
sumber aslinya yaitu al-Quran, dan al-Hadits’. Adaya upaya,
usaha atau keinginan yang kuat untuk memurnikan Islam karna
sebahagian umat Islam memahami dan mengamalkan ajaran Islam
yang kata Haedar Nashir telah berkelindan dengan syrik, bid’ah, dan
khurafat.*

Pembaharuan pada periode pertama ini relevan digunakan
untuk menyoroti pengajian Sunnah kelompok salafi, karna pengajian
sunnah yang dilakukan oleh kelompok salafi adalah pemurnian yang
dilakukan untuk membersihkan pemahaman dan pengamalan umat
Islam dari khurafat, syirik dan bid’ah dengan dua sumber utama,
yaitu al-Qur’an dan hadis sesuai dengan pemahaman salaf (sahabat,
tabi’in dan tabi* tabi’in)*°.

Bagaimana generasi salaf; sahabat, tabi’in dan tabi tabi’in®’
memahami dan menjalankan agama, menurut Harun Nasution para
sahabat seperti Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, tabiin seperti Umar
bin Abdul Aziz, Hasan al Basri, Abu Hanifah, Malik bin Anas, Ibn
Hambal dan lain-lain merupakan ulama-ulama yang berpegang
kepada rumusan-rumusan akidah Islam, tidak lebih seperti apa yang
tertera dalam al-Qur’an dan hadis nabi. Terhadap nas-nas al-Qur’an
dan hadis yang berkaitan dengan akidah, mereka tidaklah bernafsu
untuk mempertanyakan, mempertimbangkan apalagi
memperdebatkan perincian makna-makna yang terkandung di
dalamnya, mereka tidak mau menjadikan pernyataan-pernyataan

* Bernard Haykel dalam Ahmad Ma“ruf, Global Salafism Sebagai
Gerakan Revivalisme Islam, Jurnal al-Murabbi, Volume 1, Nomor 2, 2016.

% Haedar Nashir, Purifikasi Islam dalam Gerakan Padri di Minangkabau,
UNISIA, Vol. XXXI No. 69 September 2008, h. 223.

3 Bernard Haykel dalam Ahmad Ma“ruf, Loc.cit.

37 Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsari, Op.cit.,, h. 40.
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kedua sumber utama ajaran Islam itu sebagai obejek diskusi dan
perdebatan seperti ulama-ulama mu’tazilah; mereka sudah merasa
cukup dan puas dengan pemahaman-pemahaman yang mereka miliki
secara garis besar. Pemikiran seperti inilah yang diikuti oleh
kelompok salafiyyah dalam berakidah, beribadah maupun berumalah
sehingga salafiyah adalah istilah yang bercontoh kepada sikap atau
pendirian para ulama Islam dari generasi salaf’’ atau dalam bentuk
kata yang lain nama yang dinisbatkan kepada manhaj salaf. *°

Penggunaan istilah Salafiyyah*' bukan hanya sekedar
pemberian nama, tetapi menunjukkan sebuah proses pembentukan
generasi Islam yang memahami dan mengamalkan agama Islam
sesuai dengan masa lampau. Masa lampau yang dimaksud disini
sesuai dengan pengertian salaf itu sendiri yaitu memahami dan
mengamalkan agama Islam sesuai dengan pemahaman dan
pengamalan sahabat, tabi’in dan tabi’ tabi’in** dan membuang jauh-
jauh pengaruh-pengaruh atau impiltrasi budaya klasik, dan warisan-
warisan dari banyak golongan dan sekte sehingga murni sesuai
dengan rujukan asalnya al-Qur’an dan As-Sunnah menurut
pemahaman salaf®.

Tokoh yang sangat lantang menyeru orang baik secara lisan
maupun tulisan supaya beragama sebagaimana salaf beragama
adalah* Ibn Taimiyah (1263-1326 M)*, Tbn Qayyim (1292-1350),

3% Harun Nasution, Op.cit.,, h. 832.

* Ibid.

0 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Op.cit.,, h.19

4! Asmon Nurrijal menolak kalau Salafi dikatakan sebagai kelompok tetapi
ia penisbatan kepada orang-orang salaf. Observasi, tgl. 24 Agustus 2019, hal ini
sesuai dengan pendapat Yazid bin Abdul Qadir Jawas yang mengatakan salafiyah
adalah nisbat kepada manhaj salaf, Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Mulia dengan
Manhaj Salaf, Terj. (Pustaka At-Taqwa, Bogor: 2019), h.19.

42" Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsari, Intisari ‘Agidah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, Terj. (Jakarta, Pustaka Imam AsySyafi’l: 2017), h. 40

4 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Op.cit.,, h.21.

“ Harun Nasution, Op.cit.,, h. 832.

3 Taqiyuddin Abu Abbas Ahmad atau yang lebih populer dengan nama Ibn
Taimiyah, adalah seorang pemikir dan pembaharu Islam abad ke delapan hijriah
atau abad ke-14M, ia berasal dari latar belakang keluarga ulama di Damaskus.
Ayahnya Syihabuddin Abdul Halim dan Sheikh Majuddin Abdus Salam adalah
ulama Mazhab Hambali yang fanatik dengan ajaran salaf. Ibn Qayyim dikenal
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dan Muhammad bin Abdul Wahab (1709-1793)*. Tbnu Taimiyah
adalah tokoh yang sangat lantang menyeru orang baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan agar berakidah dengan akidah salaf, sesudah ia
wafat, seruannya tersebut dilanjutkan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah
dan Muhammad bin Abdul Wahab, ketiga-tiganya berlatar belakang
mazhab Hambaliyah48.

Pembaharuan dalam Islam pada periode modren adalah
pembaharuan yang dipelopori oleh Muhammad Abduh dan para

sebagai ahli hadis, kalam, figah, mufasir, filsuf dan sufi. Keahliannya mencakup
seluruh ilmu keislaman sehingga mendapat gelar “Sheikh al-Islam”. Ibn Qayyim
memegang kuat ajaran salaf dan menolak bidaah dan menentang taklid.
Sebahagian besar aktivitasnya diarahkan kepada usaha untuk memurnikan faham
tauhid, membuka pintu ijtihad yang telah lama dinyatakan tertutup dan
menghidupkan pemikiran salaf serta menyerukan untuk kembali kepada al-Qur’an
dan al-Hadis. Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2005, vol. 3,
h. 105-106. lihat juga Puteh Ishak, Ibn Taimiyyah, sejarah hidup dan tasawuf.
Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pusataka, 1993.

 Ibnu Qayyim adalah seorang ahli figih terkenal dalam mazhab
Hambali. Nama lengkapnya adalah Syamsuddin Abi Abdillah Muhammad bin
Abi Bakar. Ayahnya Abi Bakar, adalah seorang ulama besar dan curator gayyim)
pada madrasah al-Jauziyah di Damaskus, dari jabwatan ayahnya inilah sebutan
Ibnu Qayyim al-Jauziah diambil. Tbnu Qayyim berguru kepada banyak ulama
diantaranya yang paling dan berpengaruh adalah Ibnu Taimiyah. Ibn Qayyim
dikenal sebagai seorang muslim puritan yang berpendirian teguh dalam
mempertahankan kemurnian akidah dan anti takid, oleh kerana itu tidaklah
menghairankan jika dalam banyak hal Ibn Qayyim berbeda pendapat dengan
tokoh Mazhab Hambali, bahkan tidak jarang dengan pendiri mazhab itu sendiri
(Imam Ahmad bin Hambal (781-855 M). Ibn Qayyim berpendirian bahawa pintu
ijtihad tetap terbuka. Ensiklopedi Islam, vol. 3, op.cit., h. 93.

*” Muhammad bin Abdul Wahab dilahirkan di Uyainah, Najd,
Semenanjung Tanah Arab pada tahun 1115 H/1703 M. Ia berasal dari keluarga
ulama yang bermazhab Hambali. Kakeknya ada yang pernah menjadi mufti dan
fugaha. Semenjak anak-anak sampai dewasa ia belajar ilmu agama di berbagai
tempat di Basrah, Baghdad, Isfahan, Hamadan, Iran serta di Madinah. Beliau juga
pernah berkunjung ke Syiria, Jordania, Irak, Palestina, Maghribi, seluruh kawasan
Afrika Utara, selama lawatannya ia memiliki kesempatan untuk mengkaji secara
mendalam tentang setiap mazhab dan melihat bagaimana keadaan kehidupan umat
Islam di setiap tempat itu. Baharuddin Ayudin (pntj.) Kumpulan risalah Syaykh al-
Islam Muhammad bin ‘Abd al-Wahab, Kuala Lumpur: Cahaya Pantai S/B, 1993,
h. xxiii-xxiv; Fadhlullah Jamil, Islam di Asia Barat moden, penjajahan dan
pergolakan, Shah Alam: Karisma Publications Sdn. Bhd, 2007, h. 64-65.

*8 Harun Nasution, Op.cit., h. 831-832.
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muridnya di Mesir, Nemik Kamal, Zia Gokalp dan lain-lain di Turki,
Sayyid Ahmad Khan, Sayyid Amir Ali, Muhammad Igbal dan lain-
lain di India, Kiyai Haji Ahmad Dahlan, Haji Agus Salim dan lain-
lain di Indonesia. Munculnya pembaharuan pada periode kedua ini
karena eksistensi umat Islam terancam dengan kemajuan dan
kekuatan bangsa Barat. Untuk mengejar kemajuan seperti bangsa-
bangsa Barat maka tokoh-tokoh di atas mencetuskan gerakan
pembaharuan®.

Alasan para pembaharu melakukan pembaharuan periode kedua
ini, karena ketinggalan umat Islam dari bangsa Barat. Ketinggalan
itu disebabkan, pertama karena bid’ah yang merugikan, tidak
berkembangnya pemikiran di kalangan para ulama karena menutup
pintu ijtihad, berkembangnya ajaran zuhud dengan meninggalkan
kehidupan duniawi dan mementingkan hidup rohani, sehingga
perhatian umat beralih kepada kehidupan alam ghaib,
berkembangnya sifat pasif dan statis dikalangan umat sebagai akibat
buruk dari ajaran tawakkal dan paham Jabariah; sifat pemerintah
yang absolut dan orientasinya yang bukan kepada kepentingan dan
kemaslahatan  rakyat, terhentinya ~ pengembangan  ilmu
kepengatahuan serta filsafat di kalangan ulama atau umat. Adapun
sebab kemajuan Barat itu intinya terletak pada pengembangan ilmu
dan teknologi demikian peseat, serta sikap dinamis dan pemikiran-
pemikiran yang kritis konstruktif, yang beroritnasi bagi kepentingan
bangsa dalam aspek kehidupan. Tujuan pembaharuan di masa
modern ini tidak lain dari terciptanya umat Islam yang maju dan kuat
(kalau bisa paling maju dan paling kuat di dunia) tanpa melanggar
ajaran al-Qur’an dan Sunnah) 20,

Bid’ah melemahkan semangat beragama dan berdunia, karena
bid’ah itu didominasi oleh perasaan dan khayalan yang sangat kuat
dalam menjani kehidupan beragama dan duniawi sehingga
mematikan akal fikiran. >' padahal akal fikiran menjadi faktor yang
sangat dominan dalam mencapai kemajuan baik kemajuan dalam
beragama maupun kemajuan dalam berdunia.

* Ibid, h. 761.

%% Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan,
1992), h. 761.

*! Ibid, h. 761
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Konsep pembaharuan pada peride kedua ini berbeda dari aspek
sebab musababnya, yaitu pola komperatif yang digunakan bukan
membandingkan kehidupan beragama umat Islam masa itu dengan
kehidupan beragama umat Islam ,,masa lalu“ tetapi membandingkan
kehidupan duniawi umat Islam dengan kehidupan duniawi bangsa
Barat dalam masa yang sama. Jadi kalau yang diperbandingkan pada
periode pertama itu adalah objeknya sama (sama-sama muslim) tapi
waktunya berbeda (masa lalu dan masa sekarang) sedangkan pada
peride kedua yang diperbandingkan itu objeknya yang berbeda
(muslim dan kafir) tetapi waktunya sama (abad ke 19 M). Apabila
dikuti konsep Harun Nasution dkk tentang dua periode pembaharuan
dalam Islam maka dapat jelaskan bahwa pembaharuan pada periode
klasik dapat dikategorikan sebagai peride pemurnian sedangkan
periode pembaharuan kedua dapat dikategorikan sebagai periode
tajdid. Namun meskipun kedua peride ini memiliki penekanan dan
latar belakang yang berbeda tetapi mereka disatukan oleh satu
prinsip yang sama, yaitu perlu dilakukan pemurnian terhadap
pemahaman dan pengamalan umat Islam, alasan periode pertama
karna pertimbangan normatif (syariat), sedangkan alasan periode
kedua karna alasan filosofis (sebab-akibat).

Kembali kepada perbincangan awal tentang pemurnian. Untuk
menandai sebuah gerakan pemurnian Islam, ia haruslah dengan
mengidentifikasi ciri-ciri yang menandainya atau yang menunjukkan
bahwa ia sebuah gerakan yang dapat digolongkan ke dalam
kelompok pemurnian Islam. Berkaitan dengan hal ini Mutohharun
Jinan membuat beberapa tema yang menjadi acuan gerakan
purifikasi. Di antara tema-tema itu ialah: pertama, bahwa korupsi
keagamaan (bid’ah) telah melanda umat sehingga agama yang
mereka anut bukan merupakan Islam yang benar dan murni; kedua,
korupsi itu mungkin terjadi akibat penyalahgunaan kekuasaan tokoh-
tokoh agama atau akibat pengaruh-pengaruh non-Islam yang secara
tidak sengaja mempengaruhi pikiran umat Islam; ketiga, sebagai
jalan keluar dari keadaan itu, Islam harus dibersihkan dari semua
korupsi itu dengan jalan “kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah”;
keempat, tipe ideal dari masyarakat yang dijadikan sebagai rujukan
beragama secara murni ialah generasi salaf, yaitu mereka yang hidup
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pada abad-abad pertama Islam®>. Bercampur aduknya keyakinan
dan pengamalan umat Islam antara yang murni dengan yang
»kawe®“ dipandang sebagai sebuah kemunduran. Untuk lebih
sistematisnya pembahasan tentang pemurnian ini maka akan
dijelaskan tiga persoalan yang relevan dari empat tema di atas:

1. Bid’ah dan Syirik.

Topik bid’ah termasuk salah satu dari topik yang ,,sexy*
dibicarakan dalam pengajian sunnah, selain syirik dan sunnah
tentunya. Mengapa pembicaraan tentang bid’ah penting,
bukan karena mereka mengamalkannya tetapi karna bencinya
atau antinya mereka dengan bid’ah dalam bentuk syariat.

Apa sebanarnya yang mereka benci dari bid’ah tersebut,
untuk mengetahuinya perlu dikemukakan dulu pengertian
bid‘ah menurut bahasa dan istilah. Bid’ah menurut bahasa
adalah mengada-ngadakan sesuatu yang tidak berdasarkan
kepada contoh yang sudah ada,” sedangkan bid’ah menurut
istilah adalah apa-apa yang baru yang tidak pernah
dicontohkan Rasulullah S.A.W>*. jadi kalau tidak ada
contohnya dari  Rasulullah, beliau tidak  pernah
melakukannya, tidak juga mengatakannya dan tidak juga
pernah menyetujuinya, kalau demikian ia mengada-ngada
atau mengarang-ngarang dalam urusan syariat, atau dalam
kalimat yang lebih sempurna bid’ah menurut syariat adalah
apa-apa yang diadakan oleh manusia baik perkataan ataupun
perbuatan di dalam urusan agama dan syiar-syiarnya tidak
ada keterangan dalam al-Qur’an dan juga tidak ada
rujukannya dari Rasulullah S.A.W dan para sahabatnya. >

Dalam kamus Istilah Fighiyah, M.Abdul Mujieb dkk,
membuat pengertian bid’ah sebagai suatu cara baru dalam
agama Islam yang belum pernah dilakukan, baik oleh

52 Mutohharun Jinan, Dilema Gerakan Pemurnian Islam, Jurnal Ishragqi, Vol.

IV Nomor 1, Januari-Juni 2008, h. 58

53 prof.Dr.Harun Nasution, dkk. Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta,

Djambatan: 1992), h. 173

3% Lihat Yazid Abdul Kadir Jawas, Kedudukan As-Sunnah Dalam Syariat

Islam, (Pustaka Al-Kautsar, Jakarta: 1992), h. 28.

55 Ibid, Prof.Dr.Harun Nasution, dkk. Op.cit.,h. 173.
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rasulullah maupun oleh para sahabatnya.>®

Pengertian di atas jelas bahwa bid‘ah tidak membawa-
bawa urusan duniawi, sesuatu inovasi di luar syariat atau
tidak masuk dalam kategori bid’ah, seperti yang dikatakan
oleh M. Ali Hasan dalam masalah-masalah yang terkait
dengan kehidupan sosial, tidak dapat dimasukkan ke dalam
persoalan bid’ah, karena persoalannya terus berkembang,
seirama dengan perkembangan zaman.”’ Sekilas pendapat ini
berbeda dengan bid’ah hasanah yang dikatakan oleh M.Abdul
Mujieb dkk tetapi sebenarnya bid’ah hasanah yang beliau
maksud bukan dalam urusan syariat tetapi dalam urusan yang
berkaitan dengan urusan duniawi yang tidak ada pada masa
Rasulullah S.A.W.>*

Perlu dicermati pendapat M.Ali Hasan yang
mengatakan, mengada-ngadakan sesuatu urusan dalam bidang
akidah dan ibadah yang tidak ada dalil yang sah di dalam al-
Qur’an ataupun sunnah Rasulullah S.A.W adalah suatu
perbuatan berbahaya, sejarah sudah menunjukkan bahwa
rusaknya agama Yahudi dan Nasrani adalah karna ulah para
pemuka kedua agama tersebut mengubah, menambah dan
mengurangi hukum asal yang diperintahkan oleh Allah
S.W.T.”

Tanda-tanda ahli bid’ah, diantaranya adalah sebagai
berikut®’;

1) Jahil terhadap tujuan umum syariat Islam

2) Berselisih, berpecah belah, dan meningalkan jamaah

¢ Fighiyah, M.Abdul Mujieb dkk, Kamus Istilah Figih (Penerbit PT
Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994), h. 43.

" M.Ali Hasan, Masail Fighiyah al-Haditsh, Pada Masalah-Masalah
Kontemporer Hukum Islam, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada: 1998), h. 199.

*8 Fighiyah, M.Abdul Mujieb dkk, Op.cit.,, h. 43.

%Y M.Ali Hasan, Op.cit., h. 199.

% Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsari, Intisari ‘Aqidah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, Terj. Farid bin Muhammad Bathathy (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’l,
2017), h. 56, 57, 58.
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3) Suka berbantah-bantahan dan bermusuhan
4) Mengikuti hawa nafsu

5) Mendahulukan akal daripada nash

6) TIldak mengerti as-Sunnah

7) Tenggelam dan berlarut-larut dalam mendalami ayat-ayat
mutasyabihat (ayat-auat yang masih samar maknanya)

8) Menentang as-Sunnah dengan al-Qur’an

9) Berlebihan dalam mengagungkan tokoh-tokoh tertentu
10) Berlebihan dalam beribadah

11) Menyerupai orang kafir

12) Melontarkan gelar-gelar tidak layak/buruk kepada Ahlus
Sunnah dan membenci mereka

13) Membenci dan memusuhi orang-orang yang membawakan
sabda-sabda Nabi S.A.W serta menghina mereka

14) Mengkafirkan orang-orang yang menyelisii mereka tanpa
dalil

15) Meminta pertolongan kepada para pengusaha untuk
menghabisi orang-orang yang membawa kebenaran.

Syrik termasuk topic yang sering menjadi pembicaraan
dalam kelompok salafi, sebagai kelompok yang berideologi
sunnah mereka sangat anti dengan syirik, syarahan-syarahan
Salafi banyak mengupas syirik dalam berbagai media yang
mereka miliki. Dalam wibesite yang ditulis oleh Dar el Iman
tersebut mengutip pendapat Syeikh Sholeh Fauzan yang
mengungkapkan sisi-sisi kemungkaran yang dilakukan oleh
para dukun secara ringkas ada tiga jenis:

1) Mengaku mengetahui hal-hal yang ghaib, hal ini adalah
syirik dalam tauhid rububiyyah, karena mengaku dapat
mengetahui hal-hal yang ghaib. Pada hal ini adalah
kekhususan bagi Allah semata, sebagaimana Allah
sebutkan dalam ayat berikut:
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“Katakanlah: “Tiada seorang pun di langit
maupun di bumi yang dapat mengetahui yang
ghaib kecuali Allah”

2) Bermitra dengan Jin/setan, yang mana kerjasama
tersebut  berkosekwesi  memberikan  sebahagian
keta’atan kepada Jin/ setan. Hal ini adalah syirik dalam
tauhid uluhiyyah.

3) Telah berbuat kebohongan di tengah-tengah masyarakat
dan memakan harta mereka dengan cara batil/ haram.®'

Kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah

Untuk membersihkan ajaran Islam yang tidak lagi murni
karna sudah bercampur dengan bid’ah maka solusinya harus
kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Dalam hal ini dapat
diibaratkan bahwa Al-Qur’an dan Sunnah sebagai deterjen
penghilangkan noda bid’ah dari tubuh umat Islam
(pemahaman dan pengamalan).

Qur’an menurut pengertian bahasa umum adalah bacaan
atau yang dibaca, sedangkan menurut istilah syara‘ adalah
Firman Allah yang bersifat mukjizat, diturunkan kepada Nabi
Muhammad S.A.W yang tertulis dalam mushaf-mushaf,
sampai kepada kita dengan jalan muatawatir, dan dipandang
ibadah (berpahala) membacanya. Atau Firman Allah yang
disampaikan dalam bahasa Arab yang diturunkan secra
beransur-ansur melalui Jibril kepada Nabi Muhammad S.A.W
sebagai mukjizat, disampaikan kepada kita dengan cara
mutawatir.**

Al-Qur’an berisi 144 surat yang disusun mulai dari
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas, membaca

2019

1 hitp://www.dareliman.or.id/ilmu-perdukunan-dalam-tinjauan-islam/-  2-10-

62 M.Abdul Mujieb dkk, Op.cit.,, h. 284.
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al-Qur’an adalah ibadah dan orang yang mengingkarinya
tergolong kepada kafir.

Sunnah secara bahasa berarti jalan yang terpuji dan atau
yang tercela®, sedangkan hadis berarti berita atau sesuatu
yang baru®. Secara termininologi pengertian sunnah dan hadis
meskipun ada pendapat yang membedakannya® akan tetapi
dalam pembahasan ini akan disamakan saja dengan
mengambil rujukan kepada defenisi ulama hadis, yaitu segala
perkataan, perbuatan dan taqrir (pengakuan terhadap sesuatu
dengan cara tidak memberi komentar) yang dilakukan Nabi
Muhammad S.A.W.% Berdasarkan pengertian di atas nampak
bahwa hadis ataupun sunnah hanya disandarkan kepada Nabi
Muhammad S.A.W., dan hal ini menurut sebahagian ahli hadis
terlalu sempit, sebenarnya ia mempunyai cakupan pengertian
yang lebih luas, yaitu penyandarannya tidak hanya kepada
Nabi tetapi juga kepada sahabat, dan tabi’in. 67

Pada umumnya hadis itu terdiri dari tiga bahagian yaitu,
sanad, matan dan rawi. Sanad maksudnya adalah silsilah
orang-orang yang meriwayatkan hadis, yang
menyampaikannya kepada matan hadis. Matan lafaz-lafaz
hadis yang di dalamnya mengandung makna-makna tertentu,
sedangkan rawi dapat diartikan sebagai orang yang
meriwayatkan atau memberitakan hadis®®.

Para ahli membagi hadis berdasarkan kepada
kwalitasnya rawinya ada yang tiga dan ada yang dua, untuk

% Drs. Munzier Supatra, M.A, Ilmu Hadis, (Jakarta, PT. Raja Grafindo

Persada, 2006), h.4

% M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits,(Bulan

Bintang, Jakarta: 1991), h. 20, Drs. Munzier Supatra, M. A, op.cit., h.1

%1 jhat Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit., h. 39
5 Terdapat beberapa pengertian yang mirip, lihat M.Hasbi Ash Shiddieqy,

op.cit., h.22, Prof.Dr.Harun Nasution, dkk. Op.cit., h. 271, Roger Schmidt,
Patterns of Religion, (Schicago, Wadsworth publishing Compny: 1999), h. 586,
h.151, Drs. Munzier Supatra, M.A, Ilmu Hadis, (Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), h.1, Yazid Abdul Kadir Jawas, Kedudukan As-Sunnah Dalam
Syariat Islam, (Pustaka Al-Kautsar, Jakarta: 1992), h. 22.

7 Drs. Munzier Supatra, M.A, Op.cit., h.3.
% Ibid, h.45-47
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menyederhanakan pembahasan ini hanya akan membagi
kepada dua saja yaitu mutawatir dan ahad.”’ Hadis mutawatir
adalah hadis yang harus diterima, diamalkan, dan tidak perlu
dipersoalkan,” sedangkan hadis ahad terbagi kepada tiga,
yaitu hadis shahih, hadis hasan dan hadis dhaif. Hadis shahih
adalah hadis yang bersambung-sambung sanadnya yang
diriwayatkan oleh orang-orang yang adil dan kuat ingatannya;
tidak terdapat keanehan dan tidak memiliki catatan buruk.
Hadis hasan adalah hadis yang banyak sumbernya, tidak ada
dalam sanadnya orang yang tertuduh pendusta dan tidak pula
syadz, sedangkan hadis daif adalah hadis yang tidak
memenuhi kwalitas sahih ataupun hasan. Hadis daif bagi
sebahagian ulama tidak dapat dipakai dalam menetapkan
hukum, baik wajib, sunat, haram maupun makrud, ia hanya
dapat digunakan untuk sekedar menerangkan keutamaan-
keutamaan amal. ”' Kalau demikian kesimpulannya sepakat
ulama menolak penggunaan hadis daif sebagai dalil hukum
dan tidak sepakat mereka untuk menggunakannya di luar
masalah hukum.

Hadis Rasulullah mempunyai peranan penting setelah
al-Qur’an, karna al-Qur’an diturunkan secara garis besar maka
diperlukan penjelasan atau perincian (Q.S. An-Nahl 44)
supaya dapat diamalkan, penjalasan itulah yang dikenal
dengan nama hadis atau sunnah Rasulullah.

Ada tiga peranan al-Hadis (al-Sunnah), pertama,
sebagai penguat hukum-hukum yang telah disebutkan oleh
Allah di dalam al-Qur’an, seperti shalat, puasa, zakat, haji dan
lain-lain. Suruhan mengerjakan ibadah ini terdapat di dalam
al-Qur’an dan juga dikuatkan kembali oleh hadis Rasulullah.
Kedua, hadis sebagai penjelasan dari isi al-Qur’an, karna al-
Qur’an isinya global maka perlu diperinci oleh hadis, seperti
untuk menjalankan perintah Allah tentang shalat maka

% 1 jhat Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit., h.200.

" Drs. Munzier Supatra, M. A, op.cit, h.95-106

! Lihat Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit., h.212-213.

"2 prof.Dr.Harun Nasution, dkk. Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta,

Djambatan: 1992), h. 271
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diperinci, diperjelas oleh hadis tentang tata cara
pelaksanaannya melalui perbuatan beliau, tanpa penjelasan
Rasulullah maka umat Islam tidak akan dapat mengamalkan
ayat-ayat al-Qur‘an. Ketiga, menambah beberapa hukum yang
prinsip dasarnya telah disebutkan dalam al-Qur’an.”

3. Rujukan Pemurnian

Tipe ideal dari masyarakat yang dijadikan sebagai
rujukan beragama secara murni ialah generasi salaf atau
generasi terdahulu yaitu mereka yang hidup pada abad-abad
pertama Islam’™. Salaf dalam bahasa Arab artinya telah lalu,
ada yang mengartikannya dengan orang yang terdahulu, bisa
juga orang yang mendahului anda, karena itu genersi pertama
dari umat ini dari kalangan tabi’in disebut leluhur yang saleh
(as-salaf as-salih) . Leluhur yang dimaksud disini tentu para
ulama klasik, mereka inilah yang memiliki otoritas fatwa dan
mereka jugalah yang menjadi rujukan dalam menjalankan
agama oleh umat Islam. Menurut istilah, Salaf itu adalah sifat
khusus yang dimutlakkan kepada para sahabat Nabi
Muhammad S.A.W., dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik mereka adalah orang-orang yang menjaga
keselamatan akidah dan manhaj mereka menurut apa yang
dilaksanakan oleh Nabi Muhammad S.A.W dan para
sahabatnya’®

Pengertian salaf tidak berhenti pada tiga zaman (tiga
abad pertama Islam), sebab penggolongan salaf termasuk
siapa yang memahami masalah akidah, syariah, akhlak sesuai
dengan al-Qur’an dan as-Sunnah maka dialah pengikut salaf,
walaupun antara dia dengan mereka (sahabat, tabi’in dan tabi’
tabi’in) berjauhan tempat dan masanya, sebaliknya siapa saja

" Prof.Dr.Harun Nasution, dkk. Ensiklopedi 1bid, h. 271, Yazid Abdul
Kadir Jawas, Op.cit., h. 52-55.

"* Mutohharun Jinan, Dilema Gerakan Pemurnian Islam, Jurnal Ishraqi, Vol.
IV Nomor 1, Januari-Juni 2008, h. 58

" Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Mulia dengan Manhaj Salaf, Terj.
(Pustaka At-Taqwa, Bogor: 2019), h.14

76 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Op.cit.,, h.18-19



22

H Sarwan-Alkhendra

yang menyimpang dari mereka, maka dia tidak tergolong
kepada salaf walaupun dia hidup sezaman dengan sahabat,
tabi’in dan tabi’ tabi’in’’. Bukan menunjukkan kepada satu
golongan tetapi sesungguhnya merujuk kepada orang-orang
yang berpegang kepada al-Qur’an dan As-Sunnah menurut
pemahaman yang benar dan lurus atau lebih ringkasnya lagi
salafi adalah setiap orang yang berada di atas manhaj salaf
dalam akidah, syariat, akhlak dan dakwah’®.  Jadi
sesungguhnya salafi dan tidak salafi itu terletak pada sejauh
mana kemurnian Islam, ia akan disebut salafi apabila dia
memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara murni.

Salaf dalam pengertian yang lebih luas, bermakna
kembali kepada Islam yang murni, yang telah dipraktikkan
oleh generasi pertama Islam. Mengapa generasi pertama ini
menjadi rujukan, karena mereka memperoleh pengetahuan
Islam langsung dari Nabi Muhammad S.A.W, dengan
demikian praktik yang mereka lakukan masih suci belum ada
tambahan maupun pengurangan. Sedangkan generasi Islam
yang hidup setelahnya sampai saat ini, telah mengamalkan
praktek agama yang telah bercampur baur dengan budaya dan
agama selain Islam, dan percampuran itu telah masuk ke
dalam prinsip-prinsip agama yang sakral sehingga tidak sesuai
lagi dengan Islam yang murni.

Apa hubungan salaf dengan ahlussunnah wal jamaah.
Menurut M.Abdul Mujieb salaf sebenarnya sebutan untuk
golongan ahlussunnah wal jamaah.79 Mereka adalah golongan
yang mengikuti perjalanan Nabi Muhammad S.A.W dan
perjalanan para sahabatnya dalam segala hal, baik dalam hal
akidah, amalan, ucapan, tindakan, sikap, perilaku dan lainnya.
Manhaj ini juga mereka akui atau di-claim sebagai manhaj
yang membela agama Islam, dan satu-satunya manhaj yang
dapat diterima oleh setiap generasi dari masa ke masa, sejak
masa para sahabat hingga sekarang dan pastinya hingga hari

" Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsari, Op.cit., h. 40,
"8 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Op.cit., h.18-19, 22.
 M.Abdul Mujieb dkk, Op.cit.,, h. 307.
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Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsari mengemukakan
beberapa karakter Ahlus Sunnah wal Jamaah, yaitu®':

a.

Mempunyai sikap pertengahan di antara golongan-
golongan Islam yang ada bahkan pertengahan di
antara agama-agama yang ada;

Berpedoman kepada al-Qur’an dan as-Sunnah dalam
masalah agama dengan mengikut pemahaman salaf;

. Paling mengerti dengan keadaan Rasulullah S.A.W.,

perkataan dan perbuatannya;

. Meninggalkan persengketaan dan pertengkaran dalam

agama dan menjauhi orang-orang yang terlibat di
dalamnya;

Memuliakan para Salafush Shalih;
Menolak Takwil, menundukkan akal di bawah nash.

Mengembalikan ayat-ayat mutasyabihat kepada yang
muhkam

Memadukan antara ilmu dan ibadah, antara tawakkal
dan ikhtiar antara berlebih-lebihan dan wara’ dalam
urusan dunia, antara cinta dan benci, antara cinta dan
benci, antara sikap kasih saying dan lemah lembut
kepada kaum muslimin dengan sikap keras dan kasar
kepada orang kafir;

Mendakwahkan akidah yang benar;
Sabar dalam berakidah dan dakwabh;

Peduli terhadap persatuan, menjauhkan perselisihan,
dan perpecahan;

% Abu Muhammad Ibnu Shalih bin Hasballah, 2013: op.cit., h. 28-30, 45,

23, 33.

*! Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsari, Intisari ‘Agidah Ahlus Sunnah wal
Jama’ah, Terj. Farid bin Muhammad Bathathy (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’l,
2017), h. 56, 57, 58.
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L.

Menjauhkan diri dari sikap saling mengkafirkan
sesame muslim, mereka menghukum orang lain
berdasarkan kepada ilmu dan keadilan;

m. Mereka tidak bersikap loyal dan memusuhi kecuali

atas dasar agama.

Sedangkan Asmon Nurijal mengemukakan beberapa ciri
utama paham Ahlussunnah wal jamaah:

a.

Mencari dalil harus lebith dahulu sebelum
mengamalkan agama;

. Berpegang kepada pemahaman para sahabat;

Tidak memperdalam masalah yang tidak dapat dinalar
oleh akal;

Memperhatikan tauhid uluhiyah;
Tidak berdebat dengan ahli bid’ah;
Bersemangat menyatukan kaum muslimin;

Menghidupkan sunnah-sunnah Rasulullah dalam
ibadah, akhlak dan semua sisi kehidupan;

. Tidak fanatic kecuali kepada al-Qur’an dan Sunnah *

Berdasarkan penjelasan Abdullah bin Abdul Hamid al-
Atsari dan Asmon Nurijal tentang cirri-ciri atau karakter
Ahlussunnah wal jamaah tidak ada perbedaan yang prinsip,
pada dasarnya keduanya memiliki kesamaan. Berdasarkan
kepada dua penjelasan di atas dapat ditarik beberapa ciri yang
terkait dengan pembahasan pemurnian dan radikalisme seperti
focus penelitian ini, yaitu:

82 Asmon Nurijal, Mulia dengan Salaf, Surau Asy Syariah, Agam, Tgl. 24

Agustus 2019.
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a. Berpedoman kepada al-Qur’an dan as-Sunnah dalam
masalah akidah, syariah dan akhlak dengan mengikut
pemahaman salaf;

b. Mengecilkan peranan akal dalam memahami dasar-
dasar agama;

c. Mengedepankan ukhwah islamiyah, menjauhkan diri
dari  perdebatan yang dapat menimbulkan
perselisihaan dan perpecahan dalam agama,;

d. Menjauhkan diri dari sikap saling mengkafirkan
sesama muslim.

B. Radikalisme

Setelah era Orde Baru berakhir dan munculnya era reformasi,
bermunculan berbagai gerakan baik yang radikal maupun yang tidak.
Salah satu gerakan yang disebut radikal adalah Salafi. Meskipun
Gerakan Wahabi bukan Gerakan Salafi tetapi pada prinsipnya ada
benang merah yang dapat dihubungkan di antara dua gerakan ini,
terutama pada usaha pemurnian Islam.

Berkaitan dengan gerakan radikalisme Salafi ini, Ubaidillah
mengkategorikannya kepada dua bentuk, ada yang radikal dalam
pemikiran tetapi damai dalam aksi-aksinya, dan ada pula yang
radikal dalam pemikiran begitu juga dengan aksi-aksinya®. Apabila
pengelompokan ini dapat diterima, maka dapat digarisbawahi bahwa
Ubaidillah menemposisikan Salafi sebagai gerakan yang radikal.
Pendapat Ubaidillah di atas sejalan dengan pandangan di Dunia
Barat dewasa ini yang menilai Salafi sebagai gerakan yang radikal,
ekstrim, tidak toleran terhadap sesama, dan cenderung menggunakan
jalan kekerasan.®

Apabila hal ini dikaitkan dengan sejarah awal munculnya
gerakan pemurnian terhadap internal umat Islam®, karena praktek

% Ubaidillah, Global Salafism dan Pengaruhnya di Indonesia, Jurnal
Thagqafiyyat, Vol. 13, No. 1, Juni 2012, h. 36.

** Ibid., h. 3.

% Nor Huda, Islam Nusantara, Sejarah Sosial Intelektual Islam di
Indonesia, Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007, h. 168-169.
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agama yang tidak “murni” lagi, dan tidak sesuai dengan Al-quran
dan hadis karena bercampur dengan amalan syirik dan bid’ah secara
massal®, yang menyebabkan Abd. Wahab melakukan tindakan
radikal dalam pembentrasan praktek syirik dan bid’ah®” dengan
mengabaikan toleransi terhadap sesame muslim, bertindak keras,
militan, berfikiran sempit, berlebihan®, maka hal ini dapat dipahami.

Untuk memahami radikalisme dalam agama ini, Ummi
Sumbulah seperti dikutip oleh Abdul Qohar menjelaskan bahwa
mereka berpaham tekstual dan cenderung tidak kontekstual®®, atau
bahkan seperti kata Abudin Nata, mereka tidak toleran, cenderung
melakukan kekerasan, sikap dan pandangannya radikal, militan,
fikirannya sempit, semangatnya berlebihan, ingin mencapai tujuan
dengan cara-cara kekerasan’. Apabila kriteria kelompok salafi atau
pengajian sunnah ini memiliki criteria-kriteria di atas atau
sebahagian saja di antaranya, maka dapat dipahami kehhawatiran
Andy Dermawan bahwa kelompok ini berpotensi mengundang dan
memancing permasalahan baru di dalam masyarakat’, sechingga
dakwah bukannya memberikan solusi tetapi menyebarkan “polusi”.

Penilaian ini tentu bertolak belakang dengan kata ,,Salafi
sendiri yang diasosiasikan dengan al-salaf al-salih (orang terdahulu
yang saleh), yakni para ulama klasik yang menjadikan al-Qur’an dan
Hadis sebagai sumber rujukan ajaran Islam. Seharusnya orang yang
menjadikan al-Qur’an dan Hadis sebagai pegangan hidupnya
cendrung cinta damai. Kalau demikian maka antara gejala emperikal
dengan makna yang terkandung pada kata ,, Salafi“ tersebut berbeda
jauh.

86 Seperti menyembelih korban, ber-tawassul dan meminta pertolongan di
makam Nabi, dan para sahabat supaya mereka dilepaskan dari kesulitan hidup Nor
Huda, op.cit., h. 168-169; Ensiklopedi Islam 1994, vol. 5, op.cit., h. 156.

%7 Nor Huda, op.cit., h. 168-169.

88 Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2001, h. 17.

% Abdul Qohar, Arah Gerakan Sosial Kelompok Fundamentalisme Salafi
Lampung, Jurnal TAPIs Vol.7 No.13 Juli-Desember 2011.

% Abuddin Nata, Log.cit.

ot Andy Dermawan, Dialektika Dakwah, Politik Dan Gerakan Keagamaan,
Jurnal Dakwah, Vol. XIV, No. 2 Tahun 2013, h. 174.
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Apabila Salafi dicap sebagai gerakan yang radikal, ekstrim,
tidak toleran terhadap sesama, dan cenderung menggunakan jalan
kekerasan maka, gerakan ini tidak sejalan dengan misi mereka
sebagai gerakan dakwah, karena ajaran Islam yang didakwahkan
tersebut bersumber dari al-Qur’an dan hadis yang menjunjung tinggi
nilai-nilai kerahmatan dan disampaikan dengan cara-cara yang baik
supaya diterima dengan baik tanpa ada pemaksaan apalagi
menciptakan konflik atau perpecahan’.

Deradikalisme adalah kebalikan dari radikalisme, apabila
radikalisme diposisikan pada posisi yang ekstrim, maka
deradikalisme pula berada pada posisi pertengahan. Secara etimologi
deradikalisasi terbentuk dari akar kata radical yang didepannya
terdapat awal de yang dalam bahasa Inggris berarti melenyapkan,
menghilangkan atau menghapus sesuatu.””> Secara terminologi
deradikalisasi diartikan sebagai upaya menghilangkan dan
menghapuskan pemahaman dan tindakan radikal,”* atau upaya untuk
membendung laju radikalisme. Mengapa perlu dibendung, karna
menurut Syamsul Arifin & Hasnan Bachtiar karena gerakan dan
pemikiran radikal baik individu maupun kelompok, seperti
kekerasan, peperangan dan teror sangat berbahaya bagi umat
manusia.

Ketika Muhammad Harfin Zuhdi mendefinisikan deradikalisasi
pemahaman ajaran Islam maka didefinisikan sebagai upaya
menghilangkan pemahaman yang radikal terhadap ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis, khususnya ayat dan hadis yang berbicara tentang
konsep jihad, dan perang melawan kaum kafir, sehingga
deradikalisasi bukan dimaksudkan sebagai upaya untuk
menyampaikan pemahaman baru tentang Islam dan bukan pula
pendangkalan akidah, melainkan sebagai upaya mengembalikan dan
meluruskan kembali pemahaman tentang apa dan bagaimana Islam.”®

o2 Q.S. al-Anbiya: 107, An-Nahl: 125, al-Baqgarah: 256, Ali Imran: 103.

> Muhammad Harfin Zuhdi, Fundamentalisme Dan Upaya Deradikalisasi
Pemahaman Al-Qur’an Dan Hadis, Jurnal Religi Vol. 13, No. 1, 2010., h. 81

¢ Muhammad Harfin Zuhdi, Op.cit.,, h. 91

% Syamsul Arifin & Hasnan Bachtiar, Deradikalisasi ideology Gerakan
Islam Transnasional Radikal, Jurnal Harmoni, 12(3), 19.

% Muhammad Harfin Zuhdi, Op.cit.,, h. 91
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Jadi kalau demikian deradikalisasi itu dapat dipahami sebagai upaya
mengembalikan pemahaman ajaran Islam sesuai dengan pemahaman
yang sebenarnya, pemahaman yang sebenarnya adalah pemahaman
orang-orang yang memiliki otoritas dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an dan hadis.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pemilihan Metode Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah
dikemukakan di atas, maka penelitian yang dipilih adalah metode
penelitian Kualitatif. Masalah penelitian ini lebih tepat kalau
menggunakan prespektif kualitatif, karena masalah penelitian ingin
dikaji berlandaskan kepada fenomena-fenomena emperis yang
terjadi di lapangan bukan ingin membuktikan teori-teori berbagai
ahli tentang salafi dan radikalismenya.

Kami memahami setiap masalah penelitian memiliki
kekhasannya sendiri meskipun yang menjadi objeknya (Salafi) sama,
dan setiap penelitian kualitatif akan menyumbangkan teori yang
berbeda dan inilah yang menjadi tujuan penelitian ini.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk melakukan pengumpulan data
tentang pengajian sunnah di Sumatera Barat ini, dilakukan di dua
masjid dan saatu mushalla, yaitu:

= Mesjid Al-Hakim Lapai-Padang
= Mesjid Umar Bin Khattab Simpang Empat Pasbar
= Surau As Syariah Kabupaten Agam

Tiga rumah ibadah ini, menjadi tempat pengajian rutin dan
penting di Sumatera Barat karena ketiga rumah ibadah ini
merupakan rumah ibadah yang dikelola oleh kelompok Salafi,
sedangkan masjid-masjid lain yang menjadi tempat pengajian salafi
dilakukan untuk memperkuat data.
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C. Informan Penelitian

Data-data penelitian akan dikumpulkan melalui informen
penelitian, yaitu muballigh yang menyampaikan pengajian di
berbagai rumah ibadah atau tempat lain di Sumatera Barat, yaitu:

*  Muhammad Elvi Syam, LC, MA,
* Faisal Abdurrahman, LC,MA,

» Abu Ibrahim, LC, MA,

* Asmon Nurijal, Lc

* Desman, M.A

Lima orang informen diatas dipilih dengan teknik Purposive
Sampling, karna pertimbangan,”’” merekalah muballigh utama dan
yang banyak mengisi pengajian sunnah di Sumatera Barat dan kajian
mereka banyak terkait dengan masalah yang di teliti. Muballigh
Salafi lain juga akan dijadikan sebagai informen penelitian tetapi
sifatnya hanya menambah data-data yang diperoleh dari informen di
atas.

Jamaah yang mendengar pengajian atau jamaah pengajian akan
dijadikan juga sebagai informen penelitian sebagai alat tranggulasi
data penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tiga tekhnik yang lazim dipakai dalam penelitian
kualitatif, seperti dijelaskan dibawah ini:

a. Observasi

Pengamatan atau dalam istilah ilmiahnya observasi,
digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data-
data penelitian. Tim mengikuti pengajian-pengajian yang

%7 Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), h. 96.



pengajian sunnah B 31

dilaksanakan oleh kelompok ini, dengan cara mendengar dan
menyaksikan dengan sungguh-sungguh pengajian yang
disampaikan oleh muballigh salafi, memperhatikan situasi
dan kondisi pengajian, jamaah, muballigh yang mengikuti
pengajian.

Selama melakukan pengatamatan, tim ada kalanya
mencatat hasil pengamatan di lapangan dan adakalanya
setelah pulang dari lapangan, hal ini tergantung kepada
situasi dan kondisi di lapangan.

. Wawancara

Teknik kedua yang digunakan dalam mengumpulkan
data-data penelitian adalah wawancara. Tim memilih
menggunakan wawancara informal dan wawancara semi
terstruktur karna ia lebih sesuai untuk mengungkapkan data-
data sampai ke akar-akarnya. Tim akan melakukan personal
approach terlebih dahulu baru mengemukakan pertanyaan,
santai dan tidak kaku, tidak mencatat di lapangan kecuali
kalau memungkinkan. Peneliti tidak menyampaikan tujuan
dilaksanakan wawancara di awal penelitian karena
dikhawatirkan informasi yang diperoleh bersifat bias.

Tim peneliti mempersiapkan daftar wawancara yang
bersifat umum, sedangkan pendalaman pertanyaan dilakukan
di lapangan sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi.

Teknik wawancara akan dilakukan secara langsung (face
to fase) dan tidak langsung, yaitu melalui telepon atau media
sosial lainnya. Sedangkan subjek penelitian yang
diwawancarai adalah muballigh yang memberikan pengajian
dan jamaah yang mendengar pengajian. Wawancara
ditujukan kepada informen terutama untuk memperoleh data-
data yang tersembunyi, tidak dapat dilihat, didengar atau
dirasakan, seperti pemikiran, ataupun perasaan.

. Studi Dokumentasi

Teknik terakhir dan pendukung dalam mengumpulkan
data penelitian ini digunakan teknik studi Dokumentasi.
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan merekam
penyampaian pengajian dan atau merekam hasil wawancara
dengan menggunakan HP Samsung. Teknik pengumpulan
data dengan mendounload pengajian-pengajian kelompok
Salafi yang disiarkan melalui website, seperti website
pengajian Sunnah, Surau TV dan An-Naajia TV dan lain-lain.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,

yaitu

data dirumuskan dalam bentuk kata-kata, bukan angka,98

seperti berikut:

a.

Mereduksi (seleksi) dan mengklasifikasi data

Mereduksi dan mengklasifikasi data dilakukan dengan cara
memeriksa kelengkapan data, data yang masih kurang
dilengkapi dan data yang tidak relevan dikesampingkan,
selanjutnya data diklasifikasikan sesuai rumusan dan batasan
masalah penelitian.

Penyajian data

Langkah selanjutnya dilakukan penyajian data dengan cara
melihat validitas (kecocokan) dan kredibilitas
(keterpercayaan) suatu data dengan data yang lainnya. Jika
datanya sudah valid dan bisa dipercaya maka data tersebut
disimpan dan kalau tidak dibuang.

Menarik kesimpulan data

Penarikan kesimpulan dilakukan sesuai dengan batasan
masalah penelitian, kemudian dibuat dalam bentuk laporan
hasil penelitian.

Membuat laporan hasil penelitian

Proses terakhir membuat laporan hasil penelitian yang
dideskripsikan ke dalam bentuk karya ilmiah.

% W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia Widya Sarana

Indonesia, 2001), h. 20
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Sistematika hasil penelitian tentang pengajian sunnah,
pemurnian dan radikalisme ini disusun berdasarkan tiga pertanyaan
penelitian seperti diuraikan di bawah ini:

A. Pengajian Sunnah

Pengajian atau biasa juga kelompok salafi menyebutnya
dengan ta’lim atau kajian” dalam bahasa arab disebut at-ta’allimu
berasal dari kata ta’allama, yata’allamu, ta’liiman yang artinya
belajar, belajar ilmu agama bersama atau kepada orang alim atau
belajar ilmu agama kepada orang yang memiliki ilmu agama seperti
ulama atau ustad. Artinya dalam proses pengajian itu sekurang-
kurangnya melibatkan tiga unsure, yaitu ulama atau muballigh,
jamaah atau mad’u dan ilmu agama.

Pengajian sunnah, adalah istilah yang dipopulerkan oleh
kaum salaﬁyyahloo, penggunaan istilah ini bukan hanya sekedar
pemberian nama, tetapi menunjukkan sebuah proses pembentukan
generasi Islam yang memahami dan mengamalkan agama Islam
sesuai dengan masa lampau. Masa lampau yang dimaksud disini
sesuai dengan pengertian salaf itu sendiri yaitu memahami dan

% Istilah ta’lim sering digunakan dalam dialog lisan antara sesama jamaah,
tetapi belum ditemukan penggunaan ini secara tertulis. Istilah yang digunakan
secara tertulis atau rersmi adalah kajian seperti info kajian. Info kajian adalah
informasi-informasi tentang jadwal pengajian salaf dan undangan pengajian yang
disampaikan kepada anggota grup dan kepada masyarakat seperti info kajian
Sumbar, (https://www.facebook.com/infokajiansumbar. 9.8.19). Info Kajian
Padang,(https://www.facebook.com/search/top/?q=info%20kajian%20padang&ep
a=SEARCH _BOX. 9.9.19), dan mengaji seperti mahasiswa mengaji, Pasbar
Mengaji, Polisi Cinta Sunnah.

1% Asmon Nurrijal menolak kalau Salafi dikatakan sebagai kelompok tetapi
ia penisbatan kepada orang-orang salaf. Observasi, tgl. 24 Agustus 2019, hal ini
sesuai dengan pendapat Yazid bin Abdul Qadir Jawas yang mengatakan salafiyah
adalah nisbat kepada manhaj salaf, Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Mulia dengan
Manhaj Salaf, Terj. (Pustaka At-Taqwa, Bogor: 2019), h.19.
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mengamalkan agama Islam sesuai dengan pemahaman dan
pengamalan sahabat, tabi’in dan tabi’ tabi’in.'"’

Kelompok Salaf tidak sekedar berteori tentang sunnah
rasulullah, akan tetapi mereka konsisten mengimplementasikan
sunnah tersebut dalam kehidupan beragama maupun dalam
kehidupan duniawi. Abdurrahman dalam kajian tematik yang
diselenggarakan pada tanggal 3 Agustus 2019 di hadapan remaja
laki-laki dan perempuan, menyampaikan bahwa mengkaji sunnah-
sunnah rasulullah gunanya untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut beliau apa yang diajarkan atau dicontohkan
oleh Nabi Muhammad S.A.W sangat praktis, dapat dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari'®. Pernyataan yang sama dikemukakan
Desman, beliau mengatakan ajaran Rasulullah kita amalkan di dalam
kehidupan kita sehari-hari, sesuai dengan yang dipraktekkan oleh
Rasulullah S.A.W., dan diamalkan oleh sahabat, baik akidahnya,
syariatnya, dan muamalahnya, akhlaknyam.

Pengajian Sunnah adalah pengajian terbuka untuk umum, hal
ini dapat diketetahui melalui beberapa pengumuman yang
disampaikan oleh pengurus masjid sebelum pelaksanaan khotbah
Jum’at'™ dan informasi melalui Surau TV, Naajia TV, Face Book,
instagram, website dan lain-lain sebagainya, informasi ini dilengkapi
dengan waktu pelaksanaan kajian, tempat pengajian, dan juga
dilengkapi dengan google maps'®, bagi yang membutuhkan
informasi juga disediakan dua nomor handphone yang dapat
dihubungi.106 Meskipun terbuka untuk umum namun kenyataannya
pengafjian pada umumnya dihadiri oleh jamaah yang berfaham
salafi'".

191 Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsari, Infisari ‘Agidah Ahlus Sunnah
wal Jama’ah, Terj. (Jakarta, Pustaka Imam AsySyafi’l: 2017), h. 40

192 Faisal Abdurrahman, Metode Nabi dalam Mendidik Anak, Masjid Al-
Hakim Padang, tgl. 3 Agustus 2019.

19 Desman, Kajian Kitab Wasail Ats-Tsabat, Masjid Baitul Amal, Ujung
Gading, Pasaman Barat, tgl. 25 Agustus 2019

104 Observasi, 2 Agustus 2019

195 hitp://goo.gl/maps/K 1 fC5B5hQNIph8MY 6. 28 Agustus 2019

1% Babaliak ka Surau, https://web.whatsapp.com/. 28 Agustus 2019

197 Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan beberapa kali di
bebarapa tempat melalui ciri-ciri jenggot, celana jingkrang, baju jubah atau
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Penyebaran sunnah atau ajaran salafi di Sumatera Barat
menjalar seperti “gurita”, ia menjalar ke berbagai daerah dan kota
dengan jamaah yang militant, seperti Kota Padang, Agam, Bukit
Tinggi, Payakumbuh, Pasaman Barat, Pasaman, Pariaman,
Sijunjung, Dharmasraya, Solok dan Pesisir Selatan.'”® Luasnya
wilayah penelitian, banyaknya aktivitas pengajian dan terbatasnya
waktu, tenaga dan dana menjadi alasan yang rasional sehingga
membatasi penelitian ini kepada tiga tempat atau lokasi penting yaitu
di Masjid Al-Hakim Padang, Surau Asy-Syariah Agam dan Masjid
Umar bin Khattab Pasaman Barat, dan ketika rumah ibadah yang
dipilih ini merupakan tiga tempat yang lebih banyak
menyelenggarakan pengajian sunnah dibandingkan dengan tempat-
tempat yang lain dan tiga tempat ini juga merupakan rumah ibadah
yang dikelola oleh kelompok Salafi. Penjelasan tentang pengajian
pada tiga daerah ini akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengajian Sunnah di Padang

Pengajian sunnah di Padang yang paling banyak dilakukan
dan paling ramai jamaahnya dilakukan di Masjid Al-Hakim.
Untuk lebih jelasnya pengajian Sunnah di Masjid Al Hakim
dapat diungkapkan seperti table 4.1 di bawabh ini :

setengah jubah, bertopi haji (laki-laki), dan bercadar (perempuan), Observasi tgl.
20, 21, 22, 23, 24, 26, 29, 30, 31 Juli 2019, dan Observasi tanggal 1, 2, 3, 8, 13,
14, 22 Agustus 2019.

"% Observasi di Padang, tgl. 20, 22, 26, 29, 30, 31 Juli 2019, 1, 2, 3, 8, 13,
14, 22 Agustus 2019,0bservasi di Bukit Tinggi, tgl. 21 Juli 2019, 23 dan 24
Agustus 2019. Informasi yang terperinci tentang penceramah, tempat, jadwal,
topok kajian sunnah di Sumatera Barat ini dapat dilihat penelitian Sarwan,
Gerakan Salafi di Sumatera Barat, (Padang, LP2M UIN IB Padang: 2018).
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Tabel 4.1
Jadwal Pengajian Sunnah Masjid Al-Hakim Padang
NO I;I{IA WAKTU MATERI/PEMBAHASAN DA’T
Setalah Shalat . . . Muhammad Elvi
1 § Subuh Kitab Shahih Muslim Syam, LC, MA
=N Setalah Shalat . .. Muhammad Elvi
2 Magrib Kitab Fiqih Muyassar Syam, LC, MA
Setalah Shalat . . . Muhammad Elvi
3 E Subuh Kitab Shahih Muslim Syam, LC, MA
o "
@ Setalah Shalat . .. Muhammad Elvi
4 ® Magrib Kitab Figih Muyassar Syam, LC, MA
Setalah Shalat | Seluk Beluk Tentang Adab .
s z Magrib Adab Penuntut [Imu Hendri, LC
O“ .
=] Setalah Shalat . . . Muhammad Elvi
Subuh Kitab Shahih Muslim Syam, LC, MA
6 Setalah Shalat Kitab Tauhid karya Syeikh Abu Ibrahim, LC,
§ Magrib Muhammad bin Abd Wahab MA
= Setalah Shalat . . . Muhammad Elvi
Subuh Kitab Shahih Muslim Syam, LC, MA
- ( Kajian Khusus Muslimah)
g Fighus Sunnah Lin Nisa’- Muhammad Elvi
7 i“ 15.00 WiB (Pembahasan Figih Sunnah Syam, LC,MA
Wanita)
w2
8 é; 101' ?%S/d Kitab Manhaj Mendidik Anak | Abdurrahman, Lc
z Kitab Ushulul Iman Karya
9 B Setalah Shalat Syeikh Muhammad At Ahmad Daniel, Lc,
o Magrib Tamimy (Muhammad Abd MA
= Wabhab)

Data diolah dari hasil Observasi bulan Juli dan Agustus serta

informasi dari penitia pengajian sunnah 8-8-19.""

109

Jadwal di atas mengalami perobahan dari informasi yang terdapat pada

Buletin Dar el Iman No Edisi 191-2018, dan informasi yang terdapat dalam
website Dar el Iman (http://www.dareliman.or.id/jadwal-kajian/- diakses tgl. 6
September 2018.). Perobahan ini terjadi karna adanya penyesuaian dengan jadwal
ustad yang memberikan ceramah. S.1, Hanafi, Wawancara, 8 Agustus 2019.
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Berdasarkan tebel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa
pengajian Sunnah dilaksanakan di masjid al-Hakim 7 hari dalam
seminggu, artinya setiap hari diadakan pengajian di masjid ini.
Penga